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ABSTRAK 

 

Damayanti, Fina Putri. 2022. Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

dalam Menyelesaikan Masalah Multiple Solution Task Ditinjau dari Self-

Regulated Learning Siswa Kelas VII-B SMP Diponegoro Tumpang. 

Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Islam Malang. Pembimbing I: Isbadar Nursit, 

S.Pd., M.Pd; Pembimbing II: Dr. Yayan Eryk Setiawan, S.Pd., M.Pd 

Kata kunci: Kemampuan Berpikir Kreatif, Multiple Solution Task, Self-

Regulated Learning 

Pentingnya kemampuan berpikir kreatif pada siswa yaitu sebagai cara 

menghasilkan ide-ide yang dapat diterapkan tidak hanya dalam pembelajaran 

matematika tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu cara untuk 

mengetahui proses berpikir kreatif yaitu dengan pemberian masalah tipe MST 

(Multiple Solution Task). MST merupakan salah satu tugas untuk memecahkan 

masalah yang mempunyai banyak cara penyelesaian berbeda. Kemampuan 

berpikir kreatif siswa dipengaruhi oleh beberapa hal, salah satunya yaitu SRL 

(Self-regulated learning). SRL merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh 

siswa untuk menjadikan siswa lebih mandiri dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran matematika. Tujuan dari penelitian ini yaitu (1) untuk 

mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan 

masalah Multiple solution task ditinjau dari Self-regulated learning tinggi; (2) 

untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan 

masalah Multiple solution task ditinjau dari Self-regulated learning sedang; (3) 

untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan 

masalah Multiple solution task ditinjau dari Self-regulated learning rendah. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Diponegoro Tumpang yang terletak di 

Jl. Tunggul Ametung No.67, Tumpang, Kec. Tumpang, Kabupaten Malang, Jawa 

Timur pada bulan Maret sd April Tahun 2022. Pendekatan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu angket, tes dan wawancara. Subjek 

dipilih sesuai dengan klasifikasi tingkatan kemampuan berpikir kreatif (TKBK) 

serta mewakili dari masing-masing kategori Self-regulated learning siswa. Empat 

subjek penelitian terdiri dari satu orang dengan TKBK 4 (sangat kreatif) dengan 

kategori Self-regulated learning tinggi, satu orang dengan TKBK 3 (kreatif) 

dengan kategori Self-regulated learning sedang, satu orang dengan TKBK 2 

(cukup kreatif) dengan kategori Self-regulated learning sedang dan satu orang 

dengan TKBK 0 (tidak kreatif) dengan kategori Self-regulated learning rendah. 
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Adapun teknik analisis data dilakukan melalui 3 tahap yaitu: reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) subjek dengan kategori Self-

regulated learning tinggi dapat memenuhi ketiga indikator kemampuan berpikir 

kreatif yaitu kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan yaitu: mampu memahami 

masalah dengan baik, dapat memberikan jawaban yang bervariasi, serta dapat 

memberikan jawaban yang baru secara terperinci dan cukup jelas. Sehingga 

dapat dikategorikan dalam TKBK 4 (sangat kreatif); (2) subjek dengan kategori 

Self-regulated learning sedang menunjukkan bahwa tingkat keterampilan 

berpikir kreatif yang berbeda-beda. Subjek pertama yang memenuhi dua 

indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu: mampu memahami masalah dengan 

cukup baik, serta dapat memberikan jawaban yang bervariasi. Sehingga subjek 

tersebut dikategorikan dalam TKBK 3 (kreatif). Sedangkan subjek kedua yang 

hanya memenuhi indikator fleksibilitas yaitu dari dua soal hanya mampu 

memberikan masing-masing satu jawaban dan dijawab dengan benar, sehingga 

subjek tersebut dikategorikan dalam TKBK 2 (cukup kreatif); (3) subjek dengan 

kategori Self-regulated learning rendah tidak mampu memenuhi ketiga indikator 

kemampuan berpikir kreatif, artinya subjek tersebut tidak dapat memahami dan 

menyelesaikan masalah dengan baik sehingga dikategorikan dengan TKBK 0 

(tidak kreatif). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Damayanti, Fina Putri. 2022. Analysis of Mathematical Creative Thinking 

Ability in Solving Multiple Solution Task Problems in terms of Self-

Regulated Learning of Class VII-B Students of SMP Diponegoro 

Tumpang. Thesis, Mathematics Education Study Program, Faculty of 

Teacher Training and Education, Islamic University of Malang. Supervisor 

I: Isbadar Nursit, S.Pd., M.Pd; Advisor II: Dr. Yayan Eryk Setiawan, 

S.Pd., M.Pd 

Keywords: Creative Thinking Ability, Multiple Solution Task, Self-Regulated 

Learning 

The importance of creative thinking skills in students is as a way of 

generating ideas that can be applied not only in learning mathematics but also in 

everyday life. One way to find out the creative thinking process is by giving MST 

(Multiple Solution Task) type problems. MST is one of the tasks to solve 

problems that have many different solutions. Students' creative thinking ability is 

influenced by several things, one of which is SRL (Self-regulated learning). SRL 

is an ability that must be possessed by students to make students more 

independent in carrying out mathematics learning activities. The objectives of this 

study are (1) to describe students' creative thinking skills in solving multiple 

solution tasks in terms of high self-regulated learning; (2) to describe students' 

creative thinking skills in solving Multiple solution tasks in terms of moderate 

self-regulated learning; (3) to describe students' creative thinking skills in solving 

multiple solution tasks in terms of low self-regulated learning. 

This research was conducted at SMP Diponegoro Tumpang which is 

located on Jl. Tunggul Ametung No.67, Tumpang, Kec. Tumpang, Malang 

Regency, East Java from March to April 2022. The approach used in this research 

is qualitative with descriptive research. Data collection techniques used are 

questionnaires, tests and interviews. Subjects were selected according to the 

classification of creative thinking ability levels (TKBK) and represented from 

each category of students' self-regulated learning. The four research subjects 

consisted of one person with TKBK 4 (very creative) in the high self-regulated 

learning category, one person with TKBK 3 (creative) in the moderate self-

regulated learning category, one person with TKBK 2 (creative enough) in the 

Self-regulated category. - moderately regulated learning and one person with 

TKBK 0 (not creative) with low self-regulated learning category. The data 

analysis technique was carried out through 3 stages, namely: data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions. 

The results showed that: (1) subjects with high self-regulated learning 

category were able to fulfill the three indicators of creative thinking ability, 



namely fluency, flexibility and novelty, namely: being able to understand 

problems well, being able to provide varied answers, and being able to provide 

new answers independently. detailed and self-explanatory. So it can be 

categorized in TKBK 4 (very creative); (2) subjects with moderate self-regulated 

learning category showed that there were different levels of creative thinking 

skills. The first subject who meets two indicators of creative thinking ability, 

namely: able to understand the problem quite well, and can provide varied 

answers. So the subject is categorized in TKBK 3 (creative). Meanwhile, the 

second subject who only met the flexibility indicator, namely from the two 

questions, was only able to provide one answer each and was answered correctly, 

so that the subject was categorized in TKBK 2 (creative enough); (3) subjects 

with low self-regulated learning category were unable to fulfill the three indicators 

of creative thinking ability, meaning that the subject could not understand and 

solve problems properly so they were categorized as TKBK 0 (not creative). 
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BAB I  

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

 
 

1.1 Konteks Penelitian 

 

Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan setiap orang. 

Pendidikan juga salah satu komponen yang mengikuti perkembangan zaman, 

dengan adanya perkembangan tersebut menjadikan seorang                 pendidik harus 

mampu menjadikan siswa menjadi lebih baik dalam proses pembelajaran seperti 

siswa yang aktif, kreatif dan dapat mengembangkan bakat yang dimilikinya. 

Siagian (2016:58), menyatakan bahwa dengan adanya pendidikan, arah dan tujuan 

hidup seseorang akan lebih jelas. Oleh sebab itu, pendidikan yang baik harus 

mampu mempersiapkan siswa menjadi lebih baik serta dapat bersaing di era 

globalisasi. Dalam dunia pendidikan saat ini yang masih menjadi banyak 

perbincangan oleh para guru yaitu rendahnya kualitas pendidikan. 

Kualitas pendidikan perlu diperhatikan dan ditingkatkan oleh para 

pendidik terutama pada pembelajaran matematika. Selain kualitas pendidikan, 

masalah lain yang harus diperhatikan yaitu proses pembelajaran di kelas. Pada 

kenyataannya di dalam kelas guru masih banyak menerapkan sistem teacher 

centered (pembelajaran yang berpusat pada guru). Hal ini jika tidak diperhatikan 

oleh guru akan berpengaruh terhadap keterampilan matematis berpikir siswa, 

khususnya pada keterampilan berpikir kreatif matematis. Anjarsari (dalam 

Qomariyah  & Subekti, 2021:243), kemampuan berpikir kreatif sangat diperlukan 



 
 
 
 

2 
 

  

siswa dalam memahami sesuatu serta menemukan ide-ide yang kreatif. Lebih 

lanjut dijelaskan oleh Huliatunisa dkk (2019:58), berpikir kreatif adalah suatu 

aktivitas kemampuan dalam mengungkapkan atau memecahkan masalah untuk 

menghasilkan dan menciptakan ide-ide yang baru dari konsep yang sudah 

dikuasai sebelumnya. 

Pentingnya melatih siswa untuk berpikir kreatif matematis dalam 

menyelesaikan suatu masalah termuat dalam Permendikbud No. 21 Tahun 2016 

(dalam Pratiwi dkk, 2022:2), menyebutkan bahwa proses pembelajaran pada 

setiap satuan pendidikan harus diselenggarakan secara interaktif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 

yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat 

dan perkembangan fisik serta psikologis siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang pernah dilakukan oleh Aprilya & Basir (2019:99), menjelaskan pentingnya 

keterampilan berpikir kreatif yaitu siswa akan terlatih jika menghadapi masalah maka 

akan menyelesaikannya dengan berbagai cara yang kreatif, tidak hanya dalam dunia 

pendidikan tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari.  

Pada pembelajaran matematika, ada faktor-faktor yang mendukung 

keberhasilan pembelajaran di kelas. Faktor tersebut salah satunya adalah 

pengembangan keterampilan berpikir kreatif. Menurut Munandar (dalam 

Amtiningsih dkk, 2016:869), keterampilan berpikir kreatif dikembangkan melalui 

pembelajaran meliputi empat aspek, diantaranya adalah aspek kefasihan (fluency), 

aspek keluwesan (flexibility), aspek orisinalitas (originality), dan aspek elaborasi 

(elaboration).  
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Sebagai seorang guru, perlu mengetahui pengembangan kemampuan siswa 

terutama pada keterampilan berpikir kreatif. Proses berpikir kreatif siswa dapat 

diketahui melalui pemberian masalah matematika (Ardiansyah & Sunaringtyas, 

2021:5). Masalah matematika yang dapat digunakan adalah MST (Multiple 

Solution Task). Leikin & Kloss (dalam                  Rantika, 2021:3), menyebutkan MST 

adalah suatu tugas untuk memecahkan masalah yang mempunyai banyak cara 

penyelesaian yang berbeda. Pada penyelesaian Multiple solution task sendiri 

mempunyai dua jenis penyelesaian yang berbeda. Penyelesaian pertama yaitu 

yang bersifat umum, artinya jawaban yang biasa dipelajari di sekolah. Sedangkan 

penyelesaian kedua yaitu bersifat tidak umum/baru, artinya jawaban tersebut 

belum pernah diajarkan di sekolah. 

Penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif dalam 

Menyelesaikan Masalah Multiple Solution Task Pada Materi Bangun Ruang Sisi 

Datar”, pernah dilakukan oleh (Rantika, 2021:1) dengan hasil penelitian yang 

didapatkan adalah keterampilan siswa kelas IX SMPN 1 Ngemplak sampai pada 

klasifikasi TKBK 3 (kreatif) yang memenuhi indikator kefasihan dan kebaruan. 

Subjek dengan klasifikasi TKBK 2 (cukup kreatif) yang hanya mampu memenuhi 

satu indikator yaitu fleksibilitas atau kebaruan. Subjek dengan klasifikasi TKBK 1 

(kurang kreatif), indikator yang dipenuhi yaitu kefasihan. Sedangkan pada TKBK 

0 (tidak kreatif), artinya tidak satupun indikator dipenuhi.  

Pada proses pembelajaran faktor kognitif dapat dipengaruhi oleh faktor 

lain, salah satunya yaitu faktor afektif. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh 

Taher dan Pertama (dalam Hidayat & Akhidat, 2018:1047), menjelaskan bahwa 
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faktor afektif juga mempengaruhi pembelajaran kognitif dan psikomotorik. Jika 

siswa dalam keadaan afektifnya positif terhadap pembelajaran, maka siswa 

tersebut akan memiliki semangat dalam belajar. Oleh karena itu, hasil belajar yang 

dicapai juga akan lebih optimal. Sikap afektif siswa untuk mewujudkan suatu 

harapan secara nyata, tidak bergantung pada orang lain sehingga siswa tersebut 

dapat dikatakan mampu melakukan kegiatan belajar melalui caranya sendiri, 

artinya siswa tersebut dapat melakukan kegiatan belajar secara mandiri. 

Salah satu faktor afektif yaitu SRL (Self-regulated learning). Komala 

(dalam Rahmawati dkk, 2021:514), Self-regulated learning atau kemandirian 

belajar merupakan suatu kegiatan dimulai dari diri siswa sendiri, tanpa 

bergantung pada orang lain untuk menyelesaikan masalah. Proses berpikir kreatif 

dapat berkembang jika siswa tersebut memiliki kemandirian belajar yang tinggi. 

Siswa cenderung akan lebih berinovasi atau memikirkan cara baru               yang tidak 

hanya terpacu pada cara yang biasa diajarkan di sekolah.  

Self-regulated learning sangat memberikan kontribusi yang baik terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian 

Andianti dkk (2021:32) yang menjelaskan bahwa Self-regulated learning siswa 

dapat mempengaruhi keterampilan berpikir kreatif siswa. Semakin tinggi Self-

regulated learning siswa semakin tinggi juga keterampilan berpikir kreatif yang 

dimiliki oleh siswa.  

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Rahmawati., Muhtarom., & 

Wulandari (2021:513). sebelumnya dengan judul “Analisis Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika Ditinjau dari Self-
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Regulated Learning”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang 

mempunyai Self-regulated learning tinggi dapat memenuhi keempat indikator 

berpikir kreatif. Siswa dengan Self-regulated learning sedang dapat memenuhi 

tiga indikator berpikir kreatif. Sedangkan siswa dengan Self-regulated learning 

rendah hanya dapat memenuhi dua indikator berpikir kreatif. 

Hasil wawancara awal yang dilakukan oleh peneliti dengan Ibu Kiki Finda 

Purwanti selaku guru mata pelajaran matematika kelas VII-B SMP Diponegoro 

Tumpang pada tanggal 1 Maret 2022, menjelaskan bahwa kemampuan berpikir 

kreatif siswa masih dikatakan sedang. Hanya ada beberapa siswa yang memang 

memiliki kemampuan yang dapat dikatakan cukup kreatif dalam menyelesaikan 

masalah. Siswa tersebut juga aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran. Disisi lain 

banyak siswa yang kurang mampu memiliki kemampuan berpikir kreatif. Hal ini 

dapat dilihat dari kurangnya antusias siswa dalam menyelesaikan soal-soal, karena 

mereka menganggap soal matematika sulit diselesaikan, sehingga berdampak pada 

berkembangnya kemampuan berpikir kreatif, jika tidak dibimbing oleh guru siswa 

cenderung malas untuk menyelesaikan soal secara mandiri. Hanya sebagian siswa 

yang dapat menyelesaikan tugasnya secara mandiri. Siswa sendiri cenderung 

mengerjakan tugas/latihan soal hanya menggunakan penyelesaian yang pernah 

dipelajari dengan gurunya. Meskipun diajarkan menggunakan cara cepat, siswa 

masih kesusahan dalam memahaminya. Jika soal yang diberikan sedikit berbeda 

dengan contoh, siswa cenderung malas menyelesaikannya dan tidak mau bertanya 

kepada guru. Hanya beberapa siswa saja yang bertanya kepada gurunya. 

Akibatnya, siswa yang tidak memahami materi akan terus mengalami kesusahan 
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dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan.   

Berkenaan dengan hal tersebut, guru matematika sendiri belum pernah 

memberikan latihan soal yang bersifat Multiple solution task. Siswa hanya 

diajarkan dengan cara yang sama persis di buku LKS. Jika hal ini tidak segera 

diperbarui dalam proses pembelajaran maka akan berdampak pula terhadap tingkat 

kemandirian belajar  siswa yang masih bergantung pada pekerjaan siswa lain atau 

menunggu diajarkan oleh guru. Misalnya saja masih banyak siswa yang tidak 

disiplin dalam tugas/pekerjaan rumah yang telah diberikan oleh gurunya.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas VII-B, 

kebanyakan dari mereka beranggapan bahwa mempelajari matematika itu sulit, 

apalagi harus menyelesaikan masalah dengan berbagai cara penyelesaian. Tidak 

jarang dari mereka selalu contekan dalam mengerjakan tugas. Hal ini 

menyebabkan Self-regulated learning yang dimiliki siswa rendah, artinya siswa 

kurang memiliki sikap akan kepercayaan diri dari siswa sehingga masih 

bergantung pada orang lain dan kurang minatnya siswa dalam mempelajari 

kembali atau mencari referensi lain untuk dipelajarinya. Tidak hanya itu saja 

rendahnya Self-regulated learning disebabkan karena siswa kurang mampu 

merencanakan kegiatan belajar, melakukan kegiatan belajar serta 

bertanggungjawab dalam belajar (Sugeha, 2017:3). 

Materi aritmetika sosial adalah salah satu materi yang diajarkan di kelas 

VII SMP/MTS kurikulum 2013 pada semester genap. Aritmetika sosial 

merupakan materi yang mempelajari tentang transaksi jual beli di masyarakat 

dalam kehidupan sehari-hari (Yunita           dkk, 2021:63). Mempelajari materi 
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aritmetika sosial ini akan menjadi bekal siswa ditingkat selanjutnya karena materi 

tersebut berkaitan dengan kehidupan sehari- hari. Tidak dapat dipungkiri sebagian 

siswa masih beranggapan bahwa materi tersebut susah dipahami, terutama pada 

soal yang mengharuskan siswa berpikir lebih tinggi lagi. 

Oleh sebab itu, penelitian ini diperlukannya untuk mendeskripsikan atau 

menjabarkan lebih dalam bagaimana keterampilan berpikir kreatif dalam 

menyelesaikan masalah Multiple solution task ditinjau dari Self-regulated 

learning pada materi aritmetika sosial. Sehingga peneliti ingin mengambil 

penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis dalam 

Menyelesaikan Masalah Multiple Solution Task Ditinjau dari Self-Regulated 

Learning Siswa Kelas VII-B SMP Diponegoro Tumpang”. 

  

1.2 Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian konteks penelitian, fokus penelitian dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut.  

a) Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah 

Multiple solution task pada materi aritmetika sosial                  ditinjau dari Self-

regulated learning tinggi? 

b) Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah 

Multiple solution task pada materi aritmetika sosial                  ditinjau dari Self-

regulated learning sedang? 

c) Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah 

Multiple solution task pada materi aritmetika sosial                  ditinjau dari Self-



 
 
 
 

8 
 

  

regulated learning rendah? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dikemukakan, maka tujuan 

penelitian ini sebagai berikut. 

a) Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis dalam                  

menyelesaikan masalah Multiple solution task pada materi aritmetika sosial 

ditinjau dari Self-regulated learning tinggi. 

b) Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis dalam                  

menyelesaikan masalah Multiple solution task pada materi aritmetika sosial 

ditinjau dari Self-regulated learning sedang. 

c) Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis dalam                  

menyelesaikan masalah Multiple solution task pada materi aritmetika sosial 

ditinjau dari Self-regulated learning rendah. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah dijelaskan di atas, sehingga 

pada penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan dalam dunia pendidikan, baik 

secara teoritis maupun praktis. Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai 

berikut.  

1. Kegunaan Teoritis 

 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat membawa dampak 

positif dan dapat memberikan kegunaan bagi pembelajaran matematika 
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untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, soal/masalah Multiple 

solution task dan Self-regulated learning siswa. 

2. Kegunaan Praktis 

 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

pendidik, siswa, sekolah dan peneliti. 

a. Bagi Guru 

 

Bagi guru, penelitian ini diharapkan bisa menjadi pertimbangan 

atau pemikiran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa 

adalah dengan cara memberikan permasalahan yang bersifat Multiple 

solution task, agar siswa sendiri tidak hanya terpacu pada satu cara 

penyelesaian saja. Sebagai seorang guru juga harus dapat membangun 

Self-regulated learning yang tinggi yang berkaitan dengan kemampuan 

siswa. Sehingga akan menjadi masukan bagi guru sebagai usaha 

memperbaiki proses pembelajaran di kelas. 

b. Bagi Siswa 

 

Bagi siswa, penelitian ini diharapkan bisa menjadi bekal dalam 

ilmu pengetahuan tentang keterampilan berpikir kreatif dan Self-

regulated learning yang dimilikinya akan semakin meningkat. Agar 

tidak hanya terpacu pada satu cara yang diajarkan oleh guru saja 

khususnya pada materi aritmetika sosial. Selain itu, siswa diharapkan 

dapat membangun  rasa kemandirian belajar yang tinggi dan selalu 

optimis terhadap kemampuan yang dimiliki agar dapat menyelesaikan 

masalah yang dihadapinya khususnya pada pembelajaran matematika 
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sehingga dapat mempermudah dalam mempelajari materi selanjutnya. 

c. Bagi Sekolah 

 

Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan sebagai komponen 

pendidikan untuk meningkatkan kegiatan pembelajaran supaya dapat 

menghasilkan siswa-siswa yang unggul dan berkompeten dibidangnya, 

serta dapat meningkatkan kualitas pembelajaran agar dapat bersaing di 

era globalisasi ini.  

d. Bagi Peneliti 

 

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi sebagai calon pendidik yang berpengetahuan serta sebagai 

acuan ketika melaksanakan suatu penelitian yang berhubungan 

dengan keterampilan berpikir kreatif dan Self-regulated learning 

siswa. 

1.5 Penegasan Istilah 

Pada penegasan istilah yaitu dimaksudkan supaya mendapatkan pengertian 

istilah sama yang digunakan pada penelitian ini serta tidak menimbulkan 

interpretasi yang tidak sama dari berbagai pandangan para pembaca. Adapun 

dalam penelitian ini yang istilahnya perlu untuk diberikan penegasan adalah 

sebagai berikut.  

1. Analisis 

 

Analisis adalah suatu kegiatan berpikir untuk mengetahui keadaan yang 

sebenarnya berkaitan dengan keterampilan berpikir kreatif yang dimiliki oleh 

setiap siswa.  
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2. Berpikir 

 

Berpikir adalah proses mencari solusi untuk menghasilkan berbagai 

macam ide kreatif. Jadi yang dimaksud disini, berpikir tidak hanya melibatkan 

pengetahuan yang ada namun juga untuk mendapatkan gagasan yang 

bervariasi. 

3. Analisis Berpikir 

 Analisis berpikir adalah kegiatan proses berpikir untuk menyelesaikan 

masalah dengan berbagai ide kreatif. 

4. Kreativitas 

 

Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru 

baik dalam memunculkan berbagai ide atau gagasan yang baru.   

5. Kemampuan Berpikir Kreatif 

 

Kemampuan berpikir kreatif adalah keterampilan individu dalam 

memberikan      ide yang baru dan unik serta belum pernah terpikirkan 

sebelumnya. Adapun dalam penelitian ini, indikator kemampuan berpikir 

kreatif adalah sebagai berikut. 

a. Kefasihan (fluency) : kemampuan siswa dalam memberikan jawaban dengan 

lancar dan benar. 

b. Fleksibilitas (flexibility) : kemampuan siswa dalam memberikan cara 

penyelesaian yang bervariasi. 

c. Kebaruan (novelty) : kemampuan siswa dalam memberikan cara 

penyelesaian dengan benar yang tidak biasa dibuat oleh siswa pada tingkat 

pengetahuannya. 
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6. Multiple Solution Task 

Multiple solution task adalah tugas bersolusi ganda untuk memecahkan 

masalah yang mempunyai banyak cara                    penyelesaian berbeda. 

7. Self-Regulated Learning 

Self-regulated learning adalah kegiatan dari individu untuk 

melaksanakan aktivitas belajar tanpa bergantung dengan orang lain serta 

mampu mengkondisikan dirinya sendiri. Adapun dalam penelitian ini, indikator 

Self-regulated learning adalah sebagai berikut. 

a. Tidak bergantung terhadap orang lain 

b. Memiliki sikap percaya diri 

c. Berperilaku disiplin 

d. Memiliki rasa bertanggungjawab 

e. Bertindak berdasarkan inisiatif sendiri 

f. Melaksanakan kontrol diri 

8. Materi Aritmetika Sosial 

Aritmetika sosial adalah materi yang membahas tentang transaksi jual beli 

yang digunakan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Materi aritmetika 

sosial ini adalah materi semester genap SMP/MTS kelas VII. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 

Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian yang telah dirumuskan, serta 

hasil analisis data tentang kemampuan berpikir kreatif ditinjau dari Self-regulated 

learning pada siswa kelas VII-B, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Subjek dengan kategori Self-regulated learning tinggi dapat memenuhi ketiga 

indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu kefasihan, fleksibilitas dan 

kebaruan. Subjek dengan kategori Self-regulated learning tinggi memiliki 

kemampuan berpikir kreatif matematis antara lain: mampu memahami 

masalah dengan baik, dapat memberikan jawaban yang bervariasi, serta dapat 

memberikan jawaban yang baru secara terperinci dan cukup jelas. Sehingga 

subjek dengan Self-regulated learning tinggi mampu memiliki kemampuan 

berpikir kreatif yang tinggi yaitu TKBK 4 (sangat kreatif). 

2. Subjek dengan kategori Self-regulated learning sedang menunjukkan bahwa 

tingkat keterampilan berpikir kreatif cukup berbeda-beda. Secara keseluruhan 

ada yang mampu memenuhi dua indikator yaitu kefasihan dan fleksibilitas. 

Selain itu, ada juga yang hanya memenuhi indikator fleksibilitas saja. Artinya 

subjek yang memiliki Self-regulated learning sedang memiliki cara berpikir 

yang berbeda-beda. Subjek yang memenuhi dua indikator berarti memiliki 

kemampuan berpikir kreatif antara lain: mampu memahami masalah dengan 

cukup baik, serta dapat memberikan jawaban yang bervariasi. Sehingga 

subjek tersebut dikategorikan dalam TKBK 3 (Kreatif). Sedangkan subjek 
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yang hanya memenuhi indikator fleksibilitas memiliki kemampuan berpikir 

kreatif yaitu dari dua soal hanya mampu memberikan masing-masing satu 

jawaban dan dijawab dengan benar, sehingga subjek tersebut dikategorikan 

dalam TKBK 2 (Cukup Kreatif). Jadi subjek dengan kategori Self-regulated 

learning sedang mampu menyelesaikan permasalahan dengan cara berpikir 

yang berbeda-beda dan memiliki pemahaman yang berbeda pula. 

3. Subjek dengan kategori Self-regulated learning rendah tidak mampu memenuhi 

ketiga indikator kemampuan berpikir kreatif. Hal tersebut berarti bahwa 

subjek yang dikategorikan SRL rendah juga tidak memiliki kemampuan 

berpikir kreatif yang kurang baik sehingga dikategorikan dengan TKBK 0 

(tidak kreatif). Hal tersebut ditunjukan dengan hasil kerja siswa yang 

menjawab soal hanya ada satu jawaban yang benar, serta mereka juga kurang 

memahami permasalahan yang diberikan. 

5.2 Saran 
 

 Adapun saran dalam penelitian ini diberikan kepada tiga pihak yaitu, bagi 

guru, siswa dan penelitian selanjutnya. Adapun penjelasannya adalah sebagai 

berikut.  

1. Bagi Guru 

 

Pada pembelajaran matematika khususnya pada materi aritmatika sosial 

sebaiknya guru matematika harus memperhatikan Self-regulated learning 

(kemandirian belajar) siswa dalam menyelesaikan masalah yang melibatkan 

keterampilan berpikir kreatif. Salah satunya yaitu dengan memberikan soal 

Multiple solution task. Dengan memberikan soal seperti ini akan melatih 
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siswa  dalam memecahkan masalah dengan memberikan cara penyelesaian 

lebih dari satu. 

2. Bagi Siswa 

 

Sebaiknya siswa lebih meningkatkan Self-regulated learning 

(kemandirian belajar) dalam menyelesaikan soal tipe Multiple solution task. 

Misalnya dengan lebih sering mengerjakan latihan soal yang memiliki solusi 

ganda. Selain itu, siswa harus mempunyai rasa percaya diri dan kemandirian 

belajar yang tinggi, agar tidak hanya mengandalkan orang lain dalam                      

menyelesaikan suatu masalah.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Sebaiknya untuk peneliti selanjutnya dapat melaksanakan penelitian 

yang sejenis namun pada materi, kelas, jenjang sekolah yang berbeda. Serta 

diharapkan dapat menggunakan jenis penelitian lain dalam rangka 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dalam memecahkan masalah yang 

memiliki solusi ganda atau lebih dari satu penyelesaian serta meninjaunya 

dari kemampuan afektif selain kemandirian belajar. 
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